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Dua syarat mutlak itu sebagai jaminan 
pengembalian secara defi nitif jabatan 
sekda yang telah di-pelaksana tugas-kan 
kepada Muhtarom karena Al Muktabar 
mundur dari jabatan sekda dan kembali 
ke Kemendagri pada Agustus 2021 lalu.

WH Ajukan 2 Syarat Pengembalian
Jabatan Sekda Banten ke Al Muktabar

TANGERANG (IM) - 
Gubernur Banten, Wahidin 
Halim meminta Al Muktabar 
mencabut gugatan Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN) 
sebagai syarat pengembalian 
jabatan Sekretaris Daerah 
Provinsi Banten kepada yang 
bersangkutan.

Selain pencabutan laporan 
PPTUN , Gubernur Wahi-
din juga meminta agar Al 
Muktabar memindahkan sta-
tus kepegawaiannya dari Ke-
mendagri ke Pemprov Banten. 
Sebab selama menjabat Sekda, 
Al Muktabar berstatus sebagai 
Aparatur Sipil Negara ( ASN) 

widyaiswara Kemendagri 
bukan Pemerintah Provinsi 
Banten.

Dua syarat mutlak itu se-
bagai jaminan pengembalian 
secara defi nitif  jabatan sekda 
yang telah di-pelaksana tugas-
kan kepada Muhtarom karena 
Al Muktabar mundur dari 
jabatan sekda dan kembali ke 
Kemendagri pada Agustus 
2021 lalu.

“Ya menerima (-sekda) 
dengan catatan. Hari ini dilaku-
kan konsolidasi kembali,” kata 
Gubernur Banten, Wahidin 
Halim, Senin (21/2), di Kota 
Tangerang.
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Pembelajaran Jarak Jauh di
Tangsel Diperpanjang Sepekan

Juru bicara Gubernur 
Banten, Ujang Giri membena-
rkan respon positif  Wahidin 
Halim menyusul Al Mukta-
bar telah sowan ke kediaman 
pribadi Gubernur Wahidin di 
Pinang Kota Tangerang pada 
Senin pagi, hari ini.

Menurut Ujang kedatangan 
Al Muktabar adalah membahas 
jabatan sekretaris daerah yang 
sempat ‘dicopot’ Gubernur 
Wahidin lantaran ditinggalkan 
pada Agustus 2021.

“Kedatangan Pak Al Muk-
tabar meminta maaf  kepada 
Pak Gubernur Wahidin karena 
menimbulkan polemik,” kata 
Ujang.

Ujang mengatakan selain 
permintaan maaf  Al Muk-
tabar, dia memohon kepada 
Gubernur Wahidin agar dirinya 
diaktifkan kembali sebagai 
sekda defi nitif.

“Pada pertemuan itu, dis-
ampaikan langsung oleh Al 
Muktabar ke Pak Gubernur, 
bahwa Al Muktabar siap me-
mindahkan status kepegawai-
annya dari Kemendagri ke 

Pemprov Banten, karena saat 
itu ketika resmi jadi Sekda 
Banten status kepegawaian 
Al Muktabar masih pegawai 
Kemendagri,” kata Ujang.

Gubernur Wahidin menurut 
Ujang telah menerima permin-
taan maaf  Al Muktabar dan 
selanjutnya akan segera melaku-
kan konsolidasi dan koordinasi 
kembali dengan Al Muktabar.

“Pak Gubernur meneri-
ma permintaan maaf  dari Al 
Muktabar, dan segera akan 
melakukan koordinasi dan 
konsolidasi” ujar Ujang.

Terkait permohonan Al 
Muktabar mengenai keinginan-
nya aktif  kembali jadi Sekda 
Banten, Gubernur Banten 
siap menerima permohonan 
tersebut dengan catatan.

“Hari ini langsung diproses 
permohonan Al Muktabar, dan 
Pak Gubernur siap meneri-
ma dengan catatan bahwa Al 
Muktabar siap memindah-
kan status kepegawaiannya 
dari Kemendagri ke Pemprov 
Banten dan mencabut gugatan 
di PTUN,” kata Ujang.

Al Muktabar sebelumnya 
telah melaporkan Gubernur 
Banten ke PTUN Serang. Dia 
tidak terima lantaran jabatan 
sekda dialihtugaskan. Penga-
lihtugasan jabatan sekda ke-
pada Muhtarom karena jabatan 
Itu kosong sejak Al Muhtabar 
memohon dikembalikan ke 
Kemendagri pada Agustus 2021.

Kepala Badan Kepega-
waian Daerah (BKD), Koma-
rudin menyebut Al Muktabar 
secara tertulis mengajukan 
surat ke Gubernur Banten Wa-
hidin Halim pada Minggu 22 
Agustus 2021, dengan alasan

mengajukan permohonan 
pindah ke instansi awal, Ke-
mendagri.

Gubernur Banten, Wahidin 
Halim pun menyetujui per-
mohonan pindah itu sehingga 
secara de facto jabatan Sekda 
kosong. Kemudian Gubernur 
Wahidin Halim menunjuk

Plt Sekda Muhtarom agar 
tugas-tugas Sekda di Banten 
berjalan mengingat waktu 
i tu  menangani  pandemi 
Covid-19. pra

DISTRIBUSI MINYAK GORENG DI BANDUNG
Petugas memasukan minyak goreng ke dalam jerigen saat mendistribusikan minyak goreng di Pasar Kosambi, Bandung, 
Jawa Barat, Senin (21/2). Pemerintah Provinsi Jawa Barat menerima 30 juta liter minyak goreng dari pemerintah pusat yang 
akan didistribusi ke 27 kota/kabupaten di Jawa Barat guna mengantisipasi kelangkaan minyak goreng. 

IDN/ANTARA

TANGSEL (IM) - Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Dindikbud) Kota Tangerang 
Selatan, memperpanjang 
pelaksanaan Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ), bagi jenjang 
pendidikan formal tingkat 
PAUD, TK, SD dan SMP 
hingga sepekan ke depan sejak 
Senin 21-25 Februari 2022.

“Diperpanjang lagi se-
lama sepekan sejak 21 - 25 
Februari 2022,” kata Kepala 
Dindikbud Tangsel, Deden 
Deni dikonfirmasi, Senin 
(21/2).

Deden menerangkan, 
keputusan tersebut berdasar-
kan hasil rapat koordinasi 
dengan tim Satgas Covid-19 
Kota Tangsel. Dengan mem-
pertimbangkan situasi kasus 
penyebaran Covid-19 dan 
memperhatikan hal-hal lain-
nya.

“Termasuk juga masu-

kan dari Dewan Pendidikan, 
Pengawas Sekolah TK, SD 
dan SMP, MKKS, K3S SD,” 
kata Deden.

Pada masa perpanjangan 
PJJ, pihaknya meminta ke-
pada masing-masing Satuan 
Pendidikan agar melaku-
kan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran.

“Setiap harinya satuan 
pendidikan, agar melaporkan 
pelaksanaan PJJ ke Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan 
melalui google form bidang 
masing-masing,” jelas dia.

Dinas Kesehatan Kota 
Tangsel, mengumumkan 
kenaikan kasus positif  hingga 
Minggu (21/2), sebanyak 
1.898 kasus dengan jumlah 
kasus keseluruhan sebanyak 
67 ribu kasus. Angka kesem-
buhan sebanyak 240 orang 
dengan total pasien sembuh 
sebanyak 37.584 kasus. pp

HARI PEDULI SAMPAH NASIONAL DI KARAWANG
Anggota Satgas Citarum Harum sektor 18 
 bersama warga memungut sampah saat 
aksi bersih sampah di wilayah bantaran 
Sungai  Citarum, Desa Anggadita, Karawang, 
Jawa Barat, Senin (21/2). Aksi bersih sampah 
oleh Satgas Citarum Harum bersama warga 
 tersebut dalam rangka memperingati Hari 
Peduli Sampah Nasional (HPSN) sekaligus 
mengajak warga agar lebih peduli terhadap 
kebersihan lingkungan.

IDN/ANTARA

529 Pedagang Pasar Ciputat Galang
Petisi Desak Pemkot Tangsel

TANGSEL (IM)- Perkump-
ulan Pedagang Pasar Ciputat (P3C) 
menggalang petisi yang ditujukan 
kepada Wali Kota Tangerang Se-
latan (Tangsel), Benyamin Davnie, 
agar mereka dikembalikan ke 
tempat lama,setelah pasar itu 
direvitalisasi.

“Sekarang para pedagang 
sedang membuat petisi supaya 
cepat dikembalikan ke pasar lama 
Ciputat yang direvitalisasi. Kami 
mendesak meminta Pak Wali Kota 
agar kami dikembalikan berdagang 
ke pasar lama tersebut sebelum 
bulan puasa tiba,” kata Ketua P3C, 
Yuli, Senin (21/2).

Menurut Yuli saat ini sudah 
529 pedagang menandatangani pe-
tisi, sisanya belum sempat menan-
datangani karena sedang berada di 
luar kota. “Hari ini rencana mau 
disampaikan ke Wali Kota Tangsel, 
“ tegasnya.

Dikatakan penggalangan petisi 
dilakukan selama dua hari yang 
disambut antusias para pedagang 
yang tergabung dalam P3C. Yuli 

menambahkan pekan lalu pihaknya 
telah bertemu Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan (Disperindag) 
Kota Tangsel.

Ketua P3C Yuli mengklaim 
pada pertemuan iti pihak Disperin-
dag  memenuhi tuntutan  pedagang 
untuk ditempatkan kembali di pas-
ar lama Ciputat yang direvitalisasi  
sebelum bulan Puasa mendatang.

Dikatakan , pedagang hanya 
ingin kembali  ke pasar lama se-
belum bulan puasa karena masa 
panen untuk pedagang adalah 
saat bulan puasa dan Hari Raya. Ia 
mengutarakan tempat  berdagang 
selama pasar lama Ciputat direvital-
isasi yakni  relokasi di Plaza Ciputat 
tidak kondusif  dan sepi pembeli. 
Sehingga  pedagang banyak yang 
bangkrut.

“Selama pandemi kami tetap 
berdagang namun sepi pembeli. 
Hemat kami tidak berpengaruh 
akibat pandemi tetapi akibat revit-
alisasi pasar dan relokasi yang kami 
tempati amat sepi pengunjung,” 
tukasnya. pp

Edy Rahmayadi: Isoman
Sama Sekali Tidak Efektif

MEDAN (IM)- Gubernur 
Sumatera Utara (Sumut), Edy 
Rahmayadi mengatakan isolasi 
mandiri (isoman) sama sekali tak 
efektif  untuk mengatasi penye-
baran virus korona (Covid-19) di 
Sumatera Utara.

Berangkat dari keyakinan 
tersebut Edy menegaskan ke 
depan orang-orang yang terpapar 
Covid-19 akan dirawat di isolasi 
terpusat (isoter).

“Data hari ini yang isoman 
itu sampai 14.500. Yang isoter 
itu hanya 400 orang. Jadi tempat 
isolasi-isolasi terpusat ini akan 
kita buka ke depannya. Jadi pelan-
pelan kita tak berlakukan isoman. 
Karena isoman sama sekali tidak 
efektif,” kata Edy Rahmayadi saat 
meninjau lokasi Isoter di Asrama 
Haji Medan, Senin (21/2).

Menurut Edy, isoman me-
nyebabkan kemunculan klaster 
keluarga karena mau tak mau 
anggota keluarga yang berada di 
rumah ikut terpapar.

“Dia terkena Covid, dia 
melakukan isoman, rupanya tak 
siap dia jadi satu dengan keluarga 
dan anaknya. Obat juga tak bisa 
terjangkau oleh dinkes, puskesmas, 

dan sebagainya sehingga sulit, 
terjadilah klaster-klaster keluarga. 
Sehingga membengkak lah kita 
saat ini,” ujarnya

Untuk mengatasi lonjakan 
penyebaran virus Korona, Edy 
memastikan Pemprov Sumut bakal 
memberlakukan isolasi terpusat. 
Edy memerintahkan 33 kabu-
paten/kota di Sumut membuka 
tempat isolasi terpadu. 

“Untuk isoter yang dibuka 
oleh Pemprov, oleh satgas adalah 
untuk orang-orang yang perjalanan 
jauh dari 33 kabupaten/kota atau 
daerah lain di luar Sumut yang 
terjangkit, yang terpapar Covid dan 
kondisinya terkendali, penyakitnya 
ringan,” ungkapnya.

Edy menambahkan pelan-
pelan isoman akan ditiadakan 
setelah tempat isoter yang tersedia 
bertambah. Eks Pangkostrad itu 
juga meminta agar TNI dan Polri 
ikut mengawasi dan menyuplai 
informasi seputar covid. 

“Siapkan ini semua dan pas-
tikan rakyat kita bisa terkendali 
dan sehat. Karena yang terpapar 
Covid-19 saat ini di luar Jawa dan 
Bali sangat meningkat dan meng-
kawatirkan,” paparnya. yan

Tolak Aturan Baru Pencairan JHT,
KSPSI Banten akan Demo Sepekan 

SERANG (IM) - Buruh 
yang tergabung dalam Kon-
federasi Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia (KSPSI) Provinsi 
Banten akan melakukan aksi 
demo selama sepekan, menolak 
aturan baru tentang pencairan 
jaminan hari tua (JHT).

Ketua DPD KSPSI Bant-
en, Dedi Sudarajat mengatakan 
aksi tersebut merupakan bagian 
dari perayaan Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke-49 KSPSI.

“Kami melakukan konsoli-
dasi dalam rangka penolakan 
Permenaker No 2 Tahun 2022. 
Jadi, untuk Banten kami sudah 
agendakan dalam seminggu ini 
akan mengadakan unjuk rasa,” 
ujarnya, Senin (21/2).

Menurut Dedi, unjuk rasa 
dikonsentrasikan terkait pe-
nolakan aturan baru tentang 
pencairan jaminan hari tua 
(JHT) yang hanya bisa dicair-
kan setelah pekerja atau buruh 
berusia 56 tahun.

Adapun unjuk rasa yang 
melibatkan ratusan buruh akan 
dilakukan di kantor BPJS Ke-
tenagakerjaan Kota Tangerang, 
pada Selasa (22/2).

“Karena masih pandemi 
dan tetap menerapkan prokes, 
massa yang unjuk rasa sekitar 

300-400 orang,” katanya.
Sedangkan demo di kantor 

BPJS Ketenagakerjaan Kabu-
paten Tangerang diagendakan 
pada Rabu (23/2).

Kemudian berlanjut pe-
nyampaian aspirasi dengan 
tema yang sama di Kantor 
DPRD Kota Tangerang pada 
Kamis (24/2).

“Jadi seminggu ini kita ada 
tiga titik lokasi yang akan kita 
lakukan unjuk rasa untuk peno-
lakan peraturan baru,” jelasnya.

Selama 49 tahun berdiri, 
menurut Dedi, eksistensi KSP-
SI di Banten selalu berupaya 
melawan kebijakan-kebijakan 
pemerintah yang merugikan 
kaum buruh seperti penolakan 
Omni Bus Law dan UMK.

“Kami tentu berharap ke 
depan KSPSI tetap menjadi 
garda terdepan dalam membela 
kepentingan atau hak-hak kes-
ejahteraan buruh,” pungkasnya.

Sementara perayaan hari 
jadi yang berlangsung di Sek-
retariat DPD KSPSI Banten 
di kawasan Cikokol, Kota 
Tangerang, Senin (21/2), diisi 
dengan santunan anak yatim 
dan doa bersama. Kegiatan ini 
dihadiri para pengurus maupun 
anggota KSPSI Banten. pp

Pemkot Tangsel: Tak Usah Mogok,
Naikkan Saja Harga Tempe dan Tahu

TANGSEL (IM) -  Perajin 
olahan bahan baku kedelai, 
tahu dan tempe di Tangerang 
Selatan, diimbau untuk menai-
kkan harga jualnya ketimbang 
melakukan aksi mogok produk-
si. Komoditas tahu dan tempe 
terpantau kosong di sejumlah 
pasar tradisional di Tangsel.

Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (Disperindag) men-
gajak para perajin tahu dan tempe 
untuk kembali memproduksi 
dengan menaikkan harga jual 
tahu atau tempe yang diproduksi 
dari bahan baku kedelai.

“Imbauannya untuk tidak 
usah mogok, tetapi enggak 
masalah menaikkan harga dari 
pada mogok,” terang Kepala 
Bidang Perdagangan dan Ter-
tib Niaga (PTN) Disperindag 
Tangsel, Ghazali Ahmad dikon-
fi rmasi, Senin (21/2).

Dia menuturkan, dari lapo-
ran petugasnya ke pasar - pasar 
yang ada di Tangsel, sampai 
Senin siang ini tidak ada paso-
kan tempe dan tahu di pasar.

“Sementara laporan baru 
dari beberapa pasar, pedagang 
tempe-tahu tidak berjualan hari 
ini. Kosong,” jelas dia.

Atas kondisi itu, Disper-
indag Tangsel mengaku tidak 
bisa berbuat banyak. Sebab aksi 
mogok perajin tahu dan tempe 
yang terjadi di semua daerah 

itu karena dipicu melonjaknya 
kedelai impor.

“Kedelai ini 90 persen im-
por, jadi ketentuan ini mengi-
kuti kebijakan Pemerintah 
Pusat. Kapasitas kita enggak 
bisa mengatur harga, jadi kita 
memang pengawasan, imbauan 
seperti itu,” terang dia.

Mutarom, perajin tempe 
dan tahu di Kampung Ciputat 
Tajur, Kecamatan Ciledug, 
Kota Tangerang, menegaskan, 
aksi mogok yang digelar para 
perajin kali ini sebagai bentuk 
protes atas harga bahan baku 
kedelai yang tinggi saat ini.

“Karena memang harga 
kedelainya tidak turun-turun dan 
semakin melonjak. Agar pemer-
intah bisa mencarikan kita solusi 
karena kedelai kan jadi bahan 
pokok produksi kita,” kata dia.

Para perajin, kata Mutarom, 
sepakat untuk menggelar aksi 
lebih besar dengan turun lang-
sung ke jalan. Jika aksi mogok 
selama tiga hari ini tidak mem-
buahkan hasil dengan kebijakan 
Pemerintah yang lebih adil 
kepada para produsen.

“Kalau memang tidak 
didengar aksi mogok produk-
sinya, maka kita akan gelar aksi 
turun ke jalan yang akan dilaku-
kan perajin dan penjual tempe 
dan tahu di seluruh Indonesia,” 
terangnya. pp

PENYEGELAN LAPAK PEDAGANG PASAR JOHAR SEMARANG
Petugas Satpol PP Kota Semarang menyegel lapak pedagang yang kosong 
saat pendataan lapak di Pasar Johar, Semarang, Jawa Tengah, Senin (21/2). 
Pemkot Semarang menyegel 109 lapak dari total 555 lapak pedagang yang 
akan disegel karena belum ditempati maupun belum registrasi Berita Acara 
Serah Terima (BAST), dengan tujuan agar para pedagang yang terdaftar 
segera memanfaatkan lapak untuk berjualan sesuai aturan Disperindag 
Kota Semarang pascarevitalisasi oleh Kementerian PUPR.

IDN/ANTARA 

Dialihkan ke Jalur Lain, One Way 
di Jalan Daan Mogot Dikeluhkan

hkan ke jalur lain.
“Ibaratnya, biasanya lancar, 

sekarang macet. Biasanya lurus 
enggak kena macet,” ujar Rama 
saat ditemui di tengah kemac-
etan, di Jembatan TMP Taruna, 
Senin.Rama hendak menuju ke 
Jalan Daan Mogot dari Jalan 
Raya Pantura. Rama mengaku 
hendak ke DKI Jakarta untuk 
mengantarkan barang.

Dia menilai, Jalan Daan 
Mogot seharusnya tetap mener-
apkan sistem dua arah.

“Enakan yang dulu,” sebut 
Rama.

Rama juga mengaku baru 
mengetahui adanya uji coba one 
way di Jalan Daan Mogot pada 
Senin ini.Agus (53), pengemudi 
ojek online, juga mengaku dibuat 
pusing dengan adanya uji coba 
one way Jalan Daan Mogot.

“Bingunglah, ngeselinlah ini 
jelas. Kan banyak yang ditutup, 
jadi enggak jelas banget,” ujar 
Agus saat ditemui di Jalan Daan 
Mogot, Senin.

“Enggak tahu maksud-
nya  apa  i n i ,”  s ambung 
dia. pra

bus. Sebagai informasi, sebelum 
one way diterapkan, kendaraan 
besar dari Kota Tangerang ke 
DKI Jakarta memang diwajibkan 
melewati Jalan Daan Mogot. 
Sebab, Jalan Daan Mogot meru-
pakan salah satu jalan nasi-
onal yang menghubungkan Kota 
Tangerang dengan DKI Jakarta.

“Bus banyak, truk juga ban-
yak. Karena biasanya mereka me-
mang lewat Jalan Daan Mogot 
kan,” ucap Fahmi.

Banyak pengendara kenda-
raan lain, lanjutnya, mengeluh 
saat melewati Jalan Bouraq lan-
taran jalan itu jauh lebih sempit 
dibandingkan dengan Jalan Daan 
Mogot.

Sebagai informasi, lebar 
Jalan Bouraq sekitar 3,5 meter-4 
meter. Sementara itu, lebar Jalan 
Daan Mogot sekitar 5 meter.

“Ngedumel aja semuanya, 
dari jalan lebar dikasih jalan 
sempit,” ujarnya.Rama (30), sopir 
truk, mengaku kerepotan dengan 
adanya uji coba one way di Jalan 
Daan Mogot.

Rama yang biasanya melint-
asi Jalan Daan Mogot kini diali-

TANGERANG (IM) - 
Pengendara kendaraan bermotor 
mengeluhkan uji coba sistem 
satu arah alias one way di Jalan 
Daan Mogot, Kota Tangerang, 
yang diterapkan sejak Minggu 
(20/2). Imbas one way itu, ke-
macetan justru terjadi di jalan lain 
di sekitar Jalan Daan Mogot pada 
Senin (21/2) pagi hingga siang.

Fahmi (49), salah satu pen-
gendara motor, mengatakan 
bahwa kemacetan baru terjadi 
pada Senin ini meski sistem one 
way diterapkan mulai Minggu 
kemarin. Menurut dia, kemac-
etan terjadi lantaran pengendara 
dari berbagai jalan lain terpaksa 
melewati Jalan Bouraq saat ini.

“Kemarin enggak macet, 
karena hari Minggu bukan hari 
kerja, volume kendaraan kemarin 
sedikit,” kata Fahmi saat ditemui 
di Jalan Bouraq, Senin.“Sekarang 
karena perubahan jalur di Jalan 
Daan Mogot, seluruhnya disu-
ruh lewat ke Jalan Bouraq ini,” 
sambung dia.

Fahmi mengatakan, kenda-
raan yang paling banyak melewati 
Jalan Bouraq adalah truk atau 


